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Kepala Kantor Wilayah Ditjenpas Jawa Timur, Kadiyono

MALANG — Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjenpas)
Jawa Timur mengeluarkan instruksi tegas kepada seluruh lembaga
pemasyarakatan (lapas) dan rumah tahanan (rutan) di wilayahnya. Tujuannya
jelas: memutus rantai masuk dan beredarnya narkoba di dalam tembok penjara.

Kepala Kantor Wilayah Ditjenpas Jawa Timur, Kadiyono, menekankan
pentingnya pengawasan ekstra ketat di setiap lini. la secara spesifik menyoroti
ancaman masuknya telepon genggam yang berpotensi disalahgunakan sebagai
sarana transaksi narkoba. Penggeledahan rutin ke kamar narapidana menjadi
salah satu metode yang terus dioptimalkan.

"Ditjenpas maupun jajaran pemasyarakatan di Jawa Timur berkomitmen dan
bertekad memberantas peredaran gelap narkoba. Tidak hanya soal narkobanya,
tapi alat komunikasi HP dan barang-barang terlarang lainnya," tegas Kadiyono di
Kota Malang, Selasa.

Langkah proaktif ini sejalan dengan penandatanganan Komitmen Bersama
Petugas Pemasyarakatan. Inisiatif ini digagas oleh Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan, yang berfokus
pada penguatan integritas dan profesionalitas petugas dalam upaya
pemberantasan narkoba, ponsel, serta barang terlarang lainnya di lingkungan
lapas dan rutan.

Komitmen ini merupakan bagian dari dukungan terhadap 13 program akselerasi
yang dicanangkan oleh Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan Agus Andiranto.
Upaya ini diharapkan dapat memperkuat sistem pengawasan internal dan
eksternal.

Kadiyono menambahkan bahwa pola pengawasan ketat, termasuk
penggeledahan mendadak, telah lama diterapkan untuk mengantisipasi
gangguan keamanan. Setiap barang terlarang yang ditemukan, mulai dari
telepon genggam hingga narkoba, akan segera dicatat dan dilaporkan untuk
ditindaklanjuti sesuai prosedur operasional standar (SOP).

Bagi narapidana yang terbukti melanggar aturan, sanksi tegas akan diberikan
sesuai koridor hukum yang berlaku. Tidak hanya itu, sistem penghargaan dan
hukuman (reward and punishment) juga diterapkan kepada petugas. "Kami juga
menerapkan reward dan punishment kepada petugas, bagi yang menggagalkan
barang terlarang diberikan penghargaan. Kalau melanggar diberikan punishment,
sehingga semuanya berimbang," pungkasnya. (PERS)
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